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ABSTRACT
Analysis of intrinsict elements and language of the drama play script called Sepasang Merpati Tua by Bakdi Soemanto is an activity to understand the content and language of a drama script. This study aims to analyze the contents of the drama script to be used as an alternative in selecting teaching materials in Indonesian language learning in high school. The method used is the descriptive analysis method. This method describes the data in detail which will be interpreted later. The research results are : 1) The script for the drama Sepasang Merpati Tua by Bakdi Soemanto is based on intrinsic elements. The intrinsic elements in the drama script according to theory, are characters and characterizations, plot, setting, dialogue, themes, and messages that can be learned from the drama. 2) The script for the drama Sepasang Merpati Tua by Bakdi Soemanto is written based on linguistic principles. This drama script is composed of five linguistic rules, there are: verbs, adjectives, pronouns, greetings, and daily use of vocabulary. 3) Based on the validity results of the expert, the drama script Sepasang Merpati Tua by Bakdi Soemanto received a score of 5 (very precise). The results of the assessment shows that the drama script is easy to understand, according to the level of development, and understanding of students. Basic Competency (Kompetensi Dasar or KD in Bahasa) which discusses intrinsic elements and linguistic rules, namely KD 3.19 which analyzes the content and language of dramas that are read or watched. Thus, the drama play script of Sepasang Merpati Tua by Bakdi Soemanto can be used as an alternative to the selection of teaching materials in learning in high school.
Keywords: Analysis, Intrinsic elements, language rules, drama play script.


ABSTRAK
Analisis unsur intrinsik dan kaidah kebahasaan naskah drama Sepasang Merpati Tua karya Bakdi Soemanto merupakan kegiatan memahami isi dan kebahasaan naskah drama. Penelitian ini bertujuan menganalisis isi naskah drama untuk dijadikan alternatif pemilihan bahan ajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Metode yang digunakan yaitu deskriptif analisis. Metode ini mendeskripsikan data secara rinci yang nantinya ditafsirkan. Adapun hasil penelitian, yaitu: 1) Naskah drama Sepasang Merpati Tua karya Bakdi Soemanto dibuat berdasarkan unsur intrinsik. Unsur intrinsik dalam naskah drama tersebut sesuai teori, yaitu tokoh dan penokohan, alur, latar, dialog, tema, dan amanat. 2) Naskah drama Sepasang Merpati Tua karya Bakdi Soemanto ditulis berdasarkan kaidah kebahasaan. Naskah drama ini tersusun atas lima kaidah kebahasaan, yaitu kata kerja, kata sifat, kata ganti, kata sapaan, dan penggunaan kosakata sehari-hari. 3) Berdasarkan hasil validitas dari ahli, naskah drama Sepasang Merpati Tua Karya Bakdi Soemanto memperoleh nilai 5 (sangat tepat). Hasil penilaian menunjukkan naskah drama tersebut mudah dipahami, sesuai dengan tingkat perkembangan, dan pemahaman peserta didik. Kompetensi Dasar (KD) yang membahas unsur intrinsik dan kaidah kebahasaan yaitu KD 3.19 Menganalisis isi dan kebahasaan drama yang dibaca atau ditonton. Dengan demikian, naskah drama Sepasang Merpati Tua karya Bakdi Soemanto dapat digunakan sebagai alternatif pemilihan bahan ajar dalam pembelajaran di SMA.
Kata Kunci:  Analisis, unsur intrinsik, kaidah kebahasaan, naskah drama. 
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A.	Pendahuluan
Manusia menggunakan baha-sa untuk mengungkapkan ide, pikiran, pengalaman, dan perasaan. Peng-ungkapan ide, pikiran, pengalaman, maupun perasaan dapat dituangkan ke dalam karya sastra. Salah satu karya sastra yang dapat digunakan yaitu drama.
       Teks drama sering dilupakan sebagai karya sastra. Hal tersebut dikarenakan pengkajian drama diarahkan pada pementasan daripada pengkajian naskah. Nugroho (2018, hlm.97) mengatakan, “Drama tidak cukup dipahami melalui bentuk pentasnya saja, akan tetapi juga harus dikaji dalam bentuk naskahnya, agar makna dan pesan drama dapat tersampaikan dengan baik”. Mengkaji naskah drama dilakukan untuk mendapatkan pemahaman mengenai makna drama tersebut. Kegiatan ini dilakukan dengan membaca naskah drama.
       Kegiatan membaca naskah dapat menjadi titik awal memahami isi teks drama. Drama dapat dianalisis dari segi unsur intrinsik dan kaidah kebahasaan. Unsur intrinsik dan kaidah kebahasaan ini saling menjalin dan membentuk satu kesatuan yang saling terkait. Oleh karena itu, pembaca harus menganalisis unsur intrinsik dan kaidah kebahasaan naskah drama untuk memahami isi dari sebuah drama. 
       Memahami isi drama berarti mengapresiasi karya sastra. Herawati et al. (2018, hlm.172) mengatakan, “Saat sudah mampu mengapresiasi, pembaca mempunyai kesempatan untuk mengkaji sastra. Namun bukan sekadar mengkaji melainkan dituntut ilmiah”. Maksud ilmiah yaitu membutuhkan teori atau pengetahuan mengenai karya sastra sebagai pijakan. 
       Di sekolah, naskah drama termasuk ke dalam pembelajaran sastra. Pembelajaran sastra dalam Kurikulum 2013 mengarah pada apresiasi sastra. Naskah drama dipilih sebagai bahan ajar yang diajarkan di kelas XI SMA. Fahmi (2017, hlm.38) menjelaskan tentang permasalahan pengajaran drama di sekolah sebagai berikut:
“Bedah naskah menjadi satu peristiwa awal yang sering dilupakan oleh banyak kelompok teater dalam mempersiapkan pertunjukan. Terlebih lagi dalam pengajaran drama di sekolah. Alokasi waktu menjadi alasan mutlak dilewatkannya proses bedah naskah padahal sebuah pementasan bermula dari sebuah teks. Selain persoalan alokasi waktu, persoalan guru yang beralasan pembelajaran naskah drama identik dengan mementaskan drama menjadi satu permasalahan pengajaran drama di sekolah”.
Membaca teks drama di sekolah hanya sebatas untuk menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku siswa. Lemahnya pengetahuan peserta didik mengenai naskah drama, tidak terlepas dari peran pendidik. 
        Claudia et al. (2019, hlm.198) mengatakan, “Kesulitan guru dalam pengajaran teks drama di kelas adalah dalam hal memperoleh naskah-naskah pendek dengan lama pentas (durasi) 30 menit”. Pendidik juga biasanya menggunakan naskah drama yang terdapat pada buku teks. 
       Penelitian ini memfokuskan pada analisis unsur intrinsik dan kaidah kebahasaan naskah drama. Naskah drama yang digunakan dalam penelitian ini yaitu naskah drama “Sepasang Merpati Tua” karya Bakdi Soemanto. Naskah drama ini merupakan naskah drama yang mengisahkan tentang kehidupan, sosial, dan romantisme sepasang orang tua.
       Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah pemanfaatan hasil analisis naskah drama Sepasang Merpati Tua karya Bakdi Soemanto digunakan sebagai alternatif pemilihan bahan ajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA? Dan tujuan penelitian ini yaitu mengetahui pemanfaatan hasil analisis naskah drama Sepasang Merpati Tua karya Bakdi Soemanto digunakan sebagai alternatif pemilihan bahan ajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.
       Manfaat yang didapat secara teoritis yaitu Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi mengenai isi naskah drama Sepasang Merpati Tua karya Bakdi Soemanto, serta diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman terutama dalam pembelajaran menganalisis unsur intrinsik dan kaidah kebahasaan teks drama pada siswa kelas XI. Sedangkan, manfaat secara praktis yaitu sebagai berikut.
1. Bagi Penulis
Menambah pengalaman dalam pemanfaatan hasil analisis naskah drama digunakan sebagai alternatif pemilihan bahan ajar di SMA.
2. Bagi Guru Bahasa Indonesia
Memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya pengembangan pengajaran sastra di sekolah, serta memberikan referensi mengenai naskah drama pendek yang dapat diajarkan di SMA.
3. Bagi Peneliti Lanjutan
Dapat juga digunakan sebagai penelitian lanjutan dengan jenis penelitian kuantitatif untuk mengetahui keefektifan naskah drama Sepasang Merpati Tua karya Bakdi Soemanto digunakan langsung dalam pembelajaran.
4. Bagi Lembaga
Sebagai penentu kebijakan dalam meningkatkan kualitas pendidikan, serta sebagai masukan untuk diterapkan sebagai bahan ajar.
       Drama pada hakikatnya berisikan naskah yang ditulis dalam bentuk dialog-dialog yang diperankan oleh sekelompok orang dalam sebuah pementasan. Haryawan dalam Dewojati (2010, hlm.7) mengatakan, “Secara etimologi, kata “drama” berasal dari kata Yunani draomai yang berarti ‘berbuat’, ‘berlaku’, ‘bertolak’, ‘bereaksi’, dan sebagainya”. Drama merupakan karya yang disampaikan melalui tindakan yang dilakukan oleh seorang tokoh.
       Mulyadi (2017, hlm.253) mengatakan, “Teks drama adalah karangan atau tulisan yang berisi nama-nama tokoh, dialog yang diucapkan, latar panggung yang dibutuhkan, dan pelengkap lainnya (kostum, lighting, dan musik pengiring)”. Teks drama merupakan hal terpenting dalam mementaskan drama, karena berisikan petunjuk lakuan dan dialog.
       Sama halnya dengan jenis karya sastra yang lain, naskah drama memiliki unsur intrinsik dan kaidah kebahasaan. Unsur intrinsik dalam drama menurut Mulyadi (2017, hlm.260-267) terdiri dari tokoh dan penokohan, alur, latar, tema, amanat, dan dialog. Adapun kaidah kebahasaan dalam drama menurut Kosasih & Kurniawan (2019, hlm.181-182) yaitu sebagai berikut.
1) Banyak”menggunakan kata yang menyatakan urutan waktu (konjungsi kronologis). Contoh: sebelum, sekarang, setelah itu, mula-mula, kemudian.”
2) Banyak”menggunakan kata kerja yang menggambarkan suatu peristiwa yang terjadi. Contoh: menyuruh, menobatkan, menyingkirkan, menghadap, beristirahat.”
3) Menggunakan”kata kerja yang menyatakan sesuatu yang dipikirkan atau dirasakan oleh tokoh. Contoh: merasakan, menginginkan, mengharapkan, mendambakan, mengalami.”
4) Menggunakan”kata-kata sifat (descriptive language) untuk menggambarkan tokoh, tempat, atau suasana. Contoh: rapi, bersih, baik, gagah, kuat.
       Proses pembelajaran dapat dikatakan sukses apabila menggunakan sebuah perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dapat digunakan salah satunya yaitu bahan ajar. Bahan ajar dapat berupa bahan cetak maupun noncetak. Prastowo (2018, hlm.51) mengemukakan mengenai definisi bahan ajar sebagai berikut:
“Bahan ajar merupakan segala bahan (baik itu informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis yang menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran, contohnya: buku pelajaran, modul, handout, LKS, model atau maket, bahan ajar audio, dan bahan ajar interaktif”.
Bahan ajar dirancang dan ditulis dengan segala bahan ataupun alat yang disusun untuk menunjang ketercapaian pembelajaran. Bahan ajar setidaknya mencakup isi materi pelajaran yang disesuaikan dengan kompetensi dasar. Sehingga terciptalah suasana yang memungkinkan peserta didik untuk belajar.
       Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini dilakukan dengan menganalisis unsur intrinsik dan kaidah kebahasaan naskah drama “Sepasang Merpati Tua” karya Bakdi Soemanto. Hasil analisis nantinya dapat digunakan sebagai alternatif pemilihan bahan ajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.

B. Metode Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitatif. Pendekatan kualitatif tidak berupa analisis statistik. Anggito & Setiawan (2018, hlm.9) mengatakan, “Penelitian kualitatif tidak menggunakan statistik, tetapi melalui pengumpulan data, analisis, kemudian di interpretasikan”. Pendekatan ini lebih menekankan pada pemahaman secara mendalam. Pendekatan ini mendeskripsikan data secara rinci yang nantinya ditafsirkan. 
       Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif analisis. Hudhana & Mulasih (2019, hlm.76) mengatakan, “Deskriptif analitik memiliki kesamaan dengan metode kualitatif yaitu dengan menganalisis suatu karya sastra dan menggambarkan suatu gejala melalui bahasa”. Maksudnya peneliti harus mampu menguraikan keseluruhan isi dari karya sastra. Penelitian ini menganalisis karya sastra dan menjabarkan unsur karya sastra tersebut.



C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Analisis Kaidah Kebahasaan Naskah Drama Sepasang Merpati Tua Karya Bakdi Soemanto adalah sebagai berikut.
a. Kata Kerja
Kode Data: 05/KK/kk
Nenek: (Berdiri, menghampiri Kakek, lalu duduk di sebelahnya, lalu menyandarkan kepalanya ke bahu Kakek sebelah kiri).
       Data 05/KK/kk menunjukan konjungsi kronologis yang terdapat pada petunjuk lakuan tokoh nenek. Kata “lalu” menggambarkan urutan waktu yang menunjukan tindakan nenek. Mula-mula nenek berdiri mengampiri kakek, kemudian nenek duduk di sebelah kakek dan menyandarkan kepalanya pada bahu kakek. Bakdi Soemanto menuliskan petunjuk lakuan tokoh nenek secara kronologis, agar dapat dipahami dengan baik.
Kode Data: 16/KK/sp
Kakek: Manusia harus menghayati hidupnya, bukan menghayati disiplin mati itu... doktrin-doktrin itu harus... harus...
Nenek: Suamiku, sudahlah nanti penyakit napasmu kumat lagi kalau kau terlalu bersemangat begitu...
       Kata “menghayati” merupakan kata kerja yang menggambarkan suatu peristiwa. Peristiwa yang terjadi yaitu tokoh kakek yang bersemangat dalam memberikan kritik terhadap aturan-aturan pemerintah. Peristiwa yang menegangkan karena tokoh kakek digambarkan memiliki penyakit napas. Kakek menjelaskan bahwa setiap manusia harus menghayati hidupnya. Oleh karena itu, masyarakat jangan hanya tunduk pada aturan pemerintah, tetapi harus diiringi kreativitas sendiri.
Kode Data: 25/KK/pt
Nenek: Dan kandas.
Kakek: Belum. O, malah sudah berhasil, Cuma tunggu pengakuan.
       Pernyataan kakek mengenai cita-citanya pada data 27/KK/pt menyatakan pikirannya. Kakek memiliki cita-cita menjadi seorang profesor. Lalu, nenek mempertegas dengan mengatakan, “Dan kandas”. Kakek dengan percaya dirinya menyatakan bahwa ia sudah berhasil dan tinggal menunggu pengakuan. Kata “sudah berhasil” menggambarkan pikiran tokoh yang dinyatakannya secara langsung.
Naskah drama Sepasang Merpati Tua karya Bakdi Soemanto tersusun berdasarkan kata kerja. Konjungsi kronologis berfungsi sebagai penanda urutan waktu yang terdiri dari kata sebentar, lalu, sekarang, dulu, selanjutnya, dan nanti. Kata kerja yang menggambarkan suatu peristiwa berfungsi menunjukan peristiwa-peristiwa dalam cerita. Kata kerja yang menggambarkan suatu peristiwa yaitu kata mengajak, menyatakan, menyediakan, menghayati, menangisi, dan berbunyi. Sedangkan, kata kerja yang menyatakan pikiran tokoh berfungsi menunjukan sesuatu yang dirasakan tokoh. Kata kerja tersebut ialah kata menuntut, mengaku, memperolok-olok, memuji, berhasil, ternama, terkenal, menipu, terhina, dan mati. Dengan demikian, kita akan mengerti jalan cerita melalui pikiran tokoh, konjungsi kronologis, dan kata kerja yang menggambarkan suatu peristiwa.
b. Kata Sifat
Kode Data: 12/KS
Nenek: Sungguh ngeri!
Kakek: Memang. Tapi itulah kenyataannya.
       Kata “ngeri” pada data 12/KS menggambarkan suasana dalam cerita. Kata “ngeri” termasuk kata sifat. Kata ngeri menunjukan keadaan yang menakutkan. Nenek merasa takut pada kematian. Melalui tokoh kakek, kematian merupakan kenyataan yang harus dihadapi. Kita harus bersiap-siap untuk menghadapinya. Kita harus banyak mendekatkan diri pada Allah Swt., jangan terus mengejar kenikmatan dunia. Namun, keduanya harus seimbang.
       Kata sifat yang terdapat dalam naskah drama Sepasang Merpati Tua karya Bakdi Soemanto tidak hanya menggambarkan tokoh, tetapi menggambarkan tempat dan suasana. Kata sifat itu yaitu kata pikun, malu, tua, berani, terhormat, gila, mulia, waras, cinta, sadis, dan ngeri. Dengan demikian, Bakdi Soemanto menyertakan kata sifat dalam naskah dramanya yang berfungsi untuk memudahkan pembaca dalam memahami watak tokoh maupun suasana dalam cerita.


c. Kata Ganti
Kode Data: 06/KG
Nenek: Kenapa?
Kakek: Karena kita hidup.
       Data 06/KG menggambarkan adanya penggunaan kata ganti orang pertama. Kata ganti tersebut yaitu kata “kita”. Kata “kita” merupakan kata ganti jamak karena adanya orang lain yang diajak berbicara bersama. Kakek menggunakan kata “kita” karena pernyataannya menyangkut semua orang. Pernyataan kakek tentang kita berlaku untuk nenek dan penonton.
       Bakdi Soemanto dalam naskah drama Sepasang Merpati Tua banyak menggunakan kata ganti pada dialog-dialognya. Kata ganti yang terdapat dalam naskah drama tersebut, yaitu kata ia, mereka, dan kita. Namun, untuk kata ganti orang kedua penggunaannya sebagai kata sapaan dalam percakapan nenek dan kakek.
d. Kata Sapaan
Kode Data: 09-10/KSp
Nenek: (Tiba-tiba berhenti menangis). Berani? Aku pemberani?
Kakek: Ya, kau pantas disejajarkan dengan Ibu Kita Kartini.
       Data 09-10/KSp menggambarkan bahwa tokoh nenek dan kakek berbincang dengan menggunakan kata sapaan. Nenek menggunakan kata “aku”, sedangkan kakek menggunakan kata “kau”. Dialog tersebut bercerita bahwa kakek memuji tindakan nenek yang berani mengakui dosa. Kakek mensejajarkan nenek dengan Ibu Kita Kartini.
       Berdasarkan data di atas, dialog-dialog dalam naskah drama Sepasang Merpati Tua karya Bakdi Soemanto menggunakan kata sapaan. Kata sapaan itu berfungsi sebagai pengganti nama tokoh. Kata ganti orang pertama yang digunakan yaitu kata aku untuk tunggal, dan kata kita untuk jamak. Sedangkan, kata ganti orang kedua yang digunakan yaitu kata kau.
e. Penggunaan Kosakata Sehari-hari
Kode Data: 19/PKS
Kakek: Sudah nyopot dari pekerjaan.
       Kata “nyopot” dalam dialog kakek memberikan bukti bahwa naskah drama Sepasang Merpati Tua menggunakan kosakata sehari-hari. Pernyataan kakek tersebut maksudnya berhenti dari pekerjaannya sebagai diplomat. Diceritakan bahwa kakek makan sambil berdiri. Lalu, nenek memperotes tindakannya. Sehingga, kakek berkata “Sudah nyopot dari pekerjaan”.
       Berdasarkan data di atas, Bakdi Soemanto menggunakan kosakata sehari-hari dalam naskah drama Sepasang Merpati Tua. Penggunaan kosakata sehari-hari dalam naskah drama dikarenakan drama memiliki kaitan dengan kehidupan manusia. Kosakata yang muncul dalam naskah drama karya Bakdi Soemanto ini, yaitu kata nggak, hmmm, ya, he, kan, o, omong-omong, kepingin, nah, ah, toh, dan nyopot.
2. Pemanfaatan Hasil Analisis Unsur Intrinsik dan Kaidah Kebahasaan Naskah Drama Sepasang Merpati Tua Karya Bakdi Soemanto
       Berdasarkan hasil analisis unsur intrinsik dan kaidah kebahasaan, naskah drama Sepasang Merpati Tua karya Bakdi Soemanto dapat digunakan sebagai alternatif pemilihan bahan ajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Hal tersebut terlihat dari kesesuaian analisis dengan Kompetensi Dasar (KD) di tingkat SMA. KD yang membahas mengenai unsur intrinsik dan kaidah kebahasaan yaitu KD 3.19 Menganalisis isi dan kebahasaan drama yang dibaca atau ditonton.
       Peneliti membuat bahan ajar sebagai pendukung hasil analisis unsur intrinsik dan kaidah kebahasaan naskah drama Sepasang Merpati Tua karya Bakdi Soemanto. Bahan ajar tersebut berupa handout pembelajaran. Kemudian, handout pembelajaran tersebut di validasi oleh ahli. Ahli tersebut yaitu guru mata pelajaran bahasa Indonesia. Berikut hasil validasi handout pembelajaran dari ahli.
	No
	Aspek yang Dinilai
	Skala Penilaian

	
	
	1
	2
	3
	4
	5

	1
	Tampilan fisik dan penyajian handout
	
	
	
	√
	

	2
	Kesesuaian rumusan topik pada pengembangan bahan ajar
	
	
	
	√
	

	3
	Kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan bahan ajar
	
	
	
	
	√

	4
	Kesesuaian kompetensi dasar dengan indikator
	
	
	
	√
	

	5
	Kejelasan ruang lingkup materi dalam bahan ajar
	
	
	
	
	√

	6
	Ketepatan materi untuk peserta didik
	
	
	
	
	√

	7
	Ketepatan naskah drama untuk peserta didik
	
	
	
	
	√

	8
	Tingkat kesukaran bahasa
	
	
	
	√
	


Tabel 1
Validasi Handout Pembelajaran
[bookmark: _GoBack]
       Berdasarkan hasil penilaian ahli, naskah drama Sepasang Merpati Tua karya Bakdi Soemanto memperoleh nilai 5. Kriteria nilai tersebut masuk ke dalam kategori sangat tepat. Hasil penilaian menunjukkan  naskah drama tersebut mudah dipahami oleh peserta didik, menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, serta sesuai dengan tingkat perkembangan dan pemahaman peserta didik. Dengan demikian, naskah drama Sepasang Merpati Tua karya Bakdi Soemanto dapat digunakan sebagai alternatif pemilihan bahan ajar dalam pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas (SMA).
E. Kesimpulan
Berdasarkan analisis unsur intrinsik dan kaidah kebahasaan naskah drama Sepasang Merpati Tua karya Bakdi Soemanto yang telah diuraikan, peneliti menyimpulkan sebagai berikut.
1. Bakdi Soemanto membangun naskah drama Sepasang Merpati Tua terdiri dari enam unsur intrinsik.  Unsur intrinsik tersebut yaitu tokoh dan penokohan, latar, alur, dialog, tema, dan amanat. Tokoh dalam naskah drama tersebut yaitu nenek dan kakek. Latar yang dikaji mengacu pada latar tempat, waktu, sosial. Alur dikaji melalui lima tahapan, yaitu eksposisi, konflik, klimaks, resolusi, dan konklusi. Unsur dialog terdiri dari prolog, tuturan langsung antartokoh, dan kramagung. Tema yang mendasari cerita yaitu mengenai harapan untuk meraih kesejahteraan hidup. Amanat dikaji dari segi keilmuan, kepemimpinan, kepemilikan jabatan, dan kehidupan.
2. Peneliti mengkaji lima kaidah kebahasaan yaitu kata kerja, kata sifat, kata ganti, kata sapaan, dan penggunaan kosakata sehari-hari. Bakdi Soemanto menggunakan kata kerja untuk menggambarkan urutan waktu, menggambarkan peristiwa, dan menyatakan pikiran tokoh. Kata sifat digunakan untuk menggambarkan tokoh, tempat, maupun suasana. Kata ganti sangat lazim digunakan untuk menyatakan adanya tokoh lain, sehingga kalimat disampaikan lebih efektif. Kata sapaan yang digunakan pun kata aku, kau, dan kita. Penggunaan kosakata sehari-hari juga dipakai untuk menandakan bahwa perbincangan dalam naskah drama menggambarkan kehidupan sehari-hari. 
3. Berdasarkan hasil validasi, naskah drama Sepasang Merpati Tua karya Bakdi Soemanto dapat digunakan sebagai alternatif pemilihan bahan ajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Kriteria penilaian termasuk ke dalam kategori sangat tepat. Naskah drama tersebut cocok untuk peserta didik kelas XI. Kompetensi Dasar (KD) yang membahas unsur intrinsik dan kaidah kebahasaan yaitu KD 3.19 Menganalisis isi dan kebahasaan drama yang dibaca atau ditonton.
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